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Abstract (English) 
In Indonesia, the demand for cooking oil is very high, both for household needs, 

street food vendors, and food industries such as restaurants. Therefore, it is not 

surprising that the amount of cooking oil waste generated is quite large. Lack of 

awareness of the dangers of used cooking oil, as well as the lack of recycling 

practices further exacerbate this problem. In fact, used cooking oil can be 

recycled into more useful products by processing used cooking oil waste into floor 

cleaning products by combining used cooking oil processed with noni fruit extract 

as antibacterial and anti-fungal. The process of making mop soap by purifying 

used cooking oil with activated carbon for 24 hours then mixed with a strong base 

NaOH and allowed to stand for 24 hours until two layers are formed. The next 

stage is the addition of citric acid to reduce the pH of the solution, added until 

the pH meets the requirements of SNI 1842: 2019 in the range of 6-11. The acidity 

level or pH of the floor mop soap formed is 6, so it can be said that the floor mop 

soap formed pH meets the requirements. 
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Abstrak (Indonesia) 
Di Indonesia, kebutuhan akan minyak goreng sangatlah tinggi, baik untuk 

kebutuhan rumah tangga, pedagang makanan kaki lima, maupun industri 

makanan seperti restoran. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika jumlah 

limbah minyak goreng yang dihasilkan cukup besar. Kurangnya kesadaran akan 

bahaya minyak jelantah, serta kurangnya praktek daur ulang semakin 

memperburuk masalah ini. Padahal, minyak jelantah dapat didaur ulang menjadi 

produk yang lebih bermanfaat dengan mengolah limbah minyak jelantah menjadi 

produk pembersih lantai dengan mengkombinasikan minyak jelantah yang diolah 

dengan ekstrak buah mengkudu sebagai antibakteri dan anti-fungal. Adapun 

proses pembuatan sabun pel dengan memurnikan minyak jelantah dengan karbon 

aktif selama 24 jam kemudian dicampurkan dengan basa kuat NaOH dan 

didiamkan selama 24 jam hingga terbentuk dua lapisan. Tahap selanjutnya yaitu 

penambahan asam sitrat untuk penurunan pH larutan, ditambahkan hingga pH 

memenuhi persyaratan SNI 1842:2019 berada dalam rentang 6-11. Tingkat 

keasaman atau pH sabun pel lantai yang terbentuk adalah 6, sehingga dapat 

dikatakan bahwa sabun pel lantai yang terbentuk pH-nya memenuhi persyaratan. 
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Kata Kunci 
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Pendahuluan 

 

Minyak goreng merupakan bahan pokok yang sering digunakan sehari-hari oleh banyak 

orang. Minyak goreng merupakan minyak yang berasal dari hewan atau  lemak tumbuhan yang 

melalui proses pemurnian, berbentuk cairan yang berfungsi untuk menggoreng makanan 

(Setyaningsih & Wiwit, 2017). Di Indonesia, kebutuhan akan minyak goreng sangatlah tinggi, baik 
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untuk kebutuhan rumah tangga, pedagang makanan kaki lima, maupun industri makanan seperti 

restoran. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika jumlah limbah minyak goreng yang dihasilkan 

cukup besar. Limbah ini sering kali dibuang sembarangan, yang dapat berakhir mencemari 

lingkungan. Minyak yang dibuang ke tanah secara alami berakibat mengganggu ekosistem tanah 

karena sulit terurai, sementara jika dibuang saluran air, minyak tersebut dapat mencemari air juga 

menimbulkan bau yang tidak sedap. 

Selain masalah pencemaran lingkungan, banyak orang terkadang menggunakan minyak 

goreng berulang kali dalam memasak. Penggunaan minyak goreng yang berulang-ulang akan 

menimbulkan kerusakan, karena adanya proses hidrolisis, oksidasi (Prihanto, 2018).  Beberapa 

pengguna, baik rumah tangga maupun industri makanan, menggunakan minyak secara terus 

menerus meskipun sudah terlihat berwarna kecoklatan. Bila minyak jelantah ini dikonsumsi tubuh 

maka akan menimbulkan penyakit antara lain terjadi deposit lemak yang tidak normal, kehilangan 

fungsi kontrol pada syaraf pusat dan kanker (Damayanti et al., 2020). Kurangnya kesadaran akan 

bahaya minyak jelantah, serta kurangnya praktek daur ulang semakin memperburuk masalah ini. 

Padahal, minyak jelantah dapat didaur ulang menjadi produk yang lebih bermanfaat, seperti 

Solekha (2022) yang mengolah limbah minyak jelantah menjadi produk pembersih lantai.  

Pembersih lantai adalah suatu produk yang biasanya berbentuk cairan yang digunakan 

untuk membersihkan lantai dari kotoran agar bersih. Banyak organisasi, mulai dari perusahaan 

layanan hingga perusahaan industri, telah mengembangkan strategi pemasaran hijau mereka untuk 

beradaptasi dengan kebutuhan pelanggan dan mengikuti tren yang ada (Rahman & Nguyen,2023). 

Dengan kesadaran akan lingkungan semakin meningkat kita bisa mencoba membuat produk 

pembersih yang ramah lingkungan memanfaatkan sesuatu yang tidak terpakai seperti pembersih 

lantai dari minyak jelantah. 

Morinda citrifolia L atau biasa kita sebut buah mengkudu atau buah noni memiliki ciri 

titik-titik dibuahnya yang khas. Morinda citrifolia L dilaporkan memiliki berbagai efek terapeutik, 

termasuk antibakteri, antivirus, antifungal, antitumor, anthelmintic, analgesik, hipotensi, anti-

inflamasi, dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Wang et al., 2002).  Buah yang sering kita 

temui di sekitar dan sering diabaikan ternyata menyimpan segudang manfaat di dalamnya.  

Dengan mengkombinasikan minyak jelantah yang diolah dengan ekstrak buah mengkudu 

menawarkan produk inovatif untuk menciptakan produk pembersih lantai ramah lingkungan yang 

berkelanjutan. Dalam memanfaatkan minyak jelantah, kita berupaya mengurangi limbah dan 

sekaligus menghasilkan produk yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Selain itu, ekstrak 

buah mengkudu, yang memiliki berbagai manfaat seperti sifat antibakteri dan anti-fungal dapat 

meningkatkan efektivitas produk pembersih lantai ini. Kombinasi kedua bahan ini tidak hanya 

memberikan solusi pembersihan yang lebih alami, tetapi juga berkontribusi pada perencanaan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dengan mengurangi penggunaan bahan kimia dan 

mempromosikan praktik ramah lingkungan.   

 

Metode  
 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah minyak jelantah (minyak 

bekas yang sudah digunakan), buah mengkudu, aquades, texapone, NaOH, HEC, asam sitrat, 

arpus, karbon aktif, pewarna, pewangi. Untuk beberapa alat yang digunakan antara lain adalah 

blender, lemari pendingin, kain untuk menyaring, pengaduk, beberapa wadah (baskom). 
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Langkah-langkah pembuatan ekstrak buah mengkudu adalah: Pertama-tama kita akan 

membuat ekstrak buah mengkudu, kita potong mengkudu menjadi bagian-bagian yang kecil, 

selanjutnya blender mengkudu tersebut. Selanjutnya saring hasil blender untuk memisahkan 

ekstrak mengkudu dan ampasnya.  

 
(a.)   (b.)   (c.) 

 

Keterangan gambar: (a.) pemotongan buah mengkudu; (b.) blender buah mengkudu; (c.) hasil 

penyaringan dengan ampas 

 

Prosedur selanjutnya adalah membuat sabun pembersih lantai: Langkah awalnya adalah 

proses pemurnian minyak jelantah menggunakan karbon aktif. Larutan didiamkan selama 24 jam. 

Kemudian dilakukan penyaringan menggunakan kain. Langkah selanjutnya adalah mencampurkan 

aquades dan NaOH, diaduk hingga homogen. Ditambahkan filtrat hasil penyaringan minyak dalam 

larutan NaOH. Aduk hingga larutan tercampur dengan sempurna, kemudian larutan dibiarkan 

selama 24 jam, sehingga larutan terbagi menjadi 2 lapisan. Lapisan yang akan kita gunakan untuk 

proses selanjutnya adalah lapisan yang berada dibawah. Setelah tahap pemisahan,  tambahkan 

aquades untuk proses pengenceran dan diaduk hingga homogen. Tahap selanjutnya adalah 

penambahan asam sitrat untuk penurunan pH larutan, ditambahkan hingga pH berada dalam 

rentang 6-11. Campuran tersebut ditambahkan HEC dan diaduk kembali. Selanjutnya hasil ekstrak 

mengkudu dimasukkan ke dalam larutan dan diaduk hingga semua larut dan tercampur rata. 

Ditambahkan sedikit pewarna dan essential oil. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 Pembuatan sabun pembersih lantai dari minyak jelantah didasarkan pada percobaan yang 

sudah ada sebelumnya, menggabungkan beberapa teknik dalam pembuatannya dengan 

ditambahkan ekstrak buah mengkudu. Pembuatan sabun pembersih lantai dengan metode yang 

sederhana ini dikhususkan agar bisa ditiru dan dikembangkan dalam masyarakat. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah minyak yang digunakan adalah minyak 

jelantah yang dikombinasikan dengan ekstrak buah mengkudu sebagai antibakteri. Sabun 

pembersih lantai yang mengandung ekstrak buah mengkudu ini dapat menjadi antiseptik yang 

dapat memperlambat bahkan membunuh berbagai macam bakteri (Riyanti dkk., 2022).  

Banyak sekali kandungan antioksidan yang dapat menjadi inhibitor berkembangnya 

bakteri, diantaranya adalah: scopoletin, nitric oxide, vitamin C dan vitamin A (Bijianti, 2008) 

dalam (Juliana dkk., 2015). Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ekstrak buah 

mengkudu paling banyak mengandung senyawa flavonoid yang merupakan kelompok fitokimia 

fenolik yang berfungsi sebagai antioksidan, melindungi sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, 

dan dapat menjadi antibiotik untuk tubuh (Malinggas dkk., 2015). 
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 Pemanfaatan minyak jelantah sebagai limbah rumah tangga juga sangat dipertimbangkan, 

mengingat bahayanya jika digunakan kembali. Penggunaan karbon aktif dalam pemurnian minyak 

jelantah agar mampu menyerap asam lemak bebas, pengotor maupun koloid yang terkandung 

dalam minyak jelantah (Al Qory dkk., 2021). Selain itu, pemurnian ini juga bertujuan untuk 

menghilangkan bau yang terkandung dalam minyak jelantah. Proses saponifikasi menggunakan 

bantuan basa yaitu NaOH yang menghidrolisis trigliserinda berupa ester menjadi garam 

karboksilat (Khuzaimah, 2017). Dan akan didapatkan larutan dalam dua fase. Fase yang akan 

digunakan adalah lapisan bawah yang jernih. 

 
Gambar: setelah proses saponifikasi minyak jelantah dengan NaOH 

 Penambahan asam sitrat adalah untuk menurunkan tingkat basa sabun agar sesuai dengan 

yang ditentukan oleh SNI. Penambahan HEC bertujuan untuk lebih mengentalkan larutan sabun. 

Penambahan ekstrak mengkudu sebagai antioksidan yang dapat membunuh dan menghilangkan 

bakteri yang terdapat pada lantai. 

 Hasil yang didapatkan bahwa cairan pembersih lantai yang didapatkan dari pembuatan 

minyak jelantah dan ekstrak buah mengkudu tidak berbau, tidak ditemukan bau tidak sedap dari 

mengkudu maupun minyak jelantah. Warna yang dihasilkan adalah warna coklat. Untuk 

memberikan warna dan bau yang menarik, ditambahkan pewarna dan juga essential oil. 

 

Uji Organoleptis 

 
Gambar: Setelah penambahan pewarna dan essential oil. 

 Warna yang dihasilkan sebelum penambahan pewarna adalah warna coklat tua sabun 

pembersih lantai dan saat ditambahkan pewarna warna yang dihasilkan lebih bersih, warna coklat 

yang sangat muda. Tidak ada bau yang spesifik pada sabun pembersih lantai sebelum  ditambah 

essential oil. Pada pembuatan sabun ini, dipilih essential oil lemon yang identik dengan wangi 

pembersih lantai yang segar dan harum. Tekstur sabun pembersih lantai ini kental, dibuat dengan 

kekentalan sabun pembersih lantai pada umumnya 

 

Uji Derajat Keasaman (pH)  

 Berdasarkan hasil pengujian pH, diperoleh pH yang sangat tinggi yaitu 13, dikarenakan 

tingginya konsentrasi NaOH yang terkandung dalam sabun pembersih lantai. Sedangkan menurut 
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peraturan SNI, pH untuk sabun pembersih lantai itu ada pada nilai 6-11 (SNI 1842:2019). Oleh 

karena itu, fungsi penambahan asam sitrat sebagai pengontrol pH pada pembuatan sabun. 

Tambahkan secukupnya asam sitrat pada sabun pembersih lantai untuk membuat pH-nya turun 

sesuai dengan persyaratan SNI. 

 Menurut Pramono, dalam penggunaanya, sabun pembersih lantai akan diencerkan lagi 

dalam air dengan jumlah yang cukup banyak sehingga pH akan berubah mendekati pH 7 atau pH 

air dan akan lebih aman bagi lingkungan (Akhmad, 2017). 

 

Kesimpulan  

 

 Minyak jelantah dapat dijadikan sebagai bahan utama proses pembuatan sabun pel lantai 

antibakteri dengan penambah ekstrak buah mungkudu. Sabun pel lantai dari minyak jelantah 

dengan ekstrak buah mengkudu ini dapat mengurangi limbah rumah tangga. Minyak jelantah 

sebelum diproses direndam menggunakan arang aktif dan disaring dengan kain bersih, minyak 

jelantah yang disaring menggunakan arang aktif dapat menjadi jernih seperti sediakala secara 

penampilan maupun baunya. Tingkat keasaman atau pH sabun pel lantai yang terbentuk adalah 6 

sedangkan persyaratan SNI 1842:2019 kandungan pH untuk sabun pel lantai sekitar 6-11, sehingga 

dapat dikatakan bahwa sabun pel lantai yang terbentuk pH-nya memenuhi persyaratan. 
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